
 

 

 

Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur 

 

 

 

 

    
 

 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TEPID WATER SPONGE 

 

Pengertian Tepid water sponge adalah sebuah teknik 

kompres hangat dengan menggabungkan 

teknik kompres blok pada pembuluh darah 

besar superficial dengan teknik seka pada 

permukaan kulit. 

Manfaat 1. Menurunkan suhu tubuh pada kondisi  

    demam. 

2. Memberikan rasa nyaman  

3. Mengurangi rasa nyeri karena infeksi   

    penyakit yang menyebabkan demam 

Indikasi Klien dengan demam lama 

Durasi Lama waktu pemberian tepid water sponge 

adalah selama 15-20 menit. 

Prosedur Kerja 1. Persiapan alat  

 a. Washlap minimal sebanyak 4 buah 

 b. Selimut  

 c. Perlak  

 d. Termometer suhu tubuh  

 e. Termometer air  

 f. Kom 

2. Persiapan klien 

    a. Jelaskan prosedur dan demontrasikan     

        kepada keluarga cara tepid water     

        sponge. 

    b. Atur posisi klien sehingga merasakan   

       aman dan nyaman. 

3. Persiapan lingkungan  

    a. Mengatur lingkungan yang aman dan  

        nyaman. 

    b. Mengatur pencahayaan yang cukup. 

4. Prosedur pelaksanaan 

    a. Mengkaji kondisi klien. 

    b. Membawa peralatan ke dekat klien.  

    c. Mencuci tangan dengan 6 langkah. 

    d. Mengatur posisi klien senyaman     

        mungkin. 

    e. Menempatkan perlak di bawah klien.       

    f. Mengisi kom dengan air hangat dengan  

       suhu air 37ºC. 

    g. Mengukur suhu tubuh klien dan catat    



 

 

 

        pada buku catatan. Catat waktu    

        pengukuran su hu tubuh pada klien. 

   h.  Membuka pakaian klien dengan hati-     

        hati.  

4. Memasukkan washlap ke dalam kom    

 yang sudah terisi air hangat. 

5. Memeras dan menempatkan washlap di     

    dahi, ketiak, dan lipatan paha.      

        a. Mengusap bagian muka sampai leher,     

            ekstremitas atas bagian kanan dari  

            ujung jari tangan sampai aksila    

            kemudian dilanjutkan di lengan kiri.   

            Lalu bagian abdomen, dilanjutkan   

            pada ekstremitas bawah kanan dari    

            ujung jari kaki sampai selangkngan,   

            kemudian dilanjutkan di kaki kiri.  

            Lalu bagian punggung. 

        b. Melap tubuh klien selama 15-20    

           menit 
c. Apabila washlap mulai mengering     

   maka rendam dengan air hangat lalu      

   ulangi prosedur yang sama. 
  d. Memonitor klien. Hentikan prosedur        

      jika klien kedinginan atau menggigil  

      atau segera setelah suhu tubuh klien     

      mendekati normal. 

    e. Selimuti klien dengan handuk mandi     

       dan keringkan. 

    f. Mengganti pakaian klien dengan       

       pakaian yang tipis dan mudah  

       menyerap keringat. 

    g.Bereskan alat  

    h.Cuci tangan. 

 

5. Evaluasi  

   a. Ukur kembali suhu tubuh klien 15  

       menit setelah dilakukan tindakan tepid  

       water sponge dan catat. 

   b. Evaluasi respons klien.  

   c. Mendokumentasikan tindakan dan  

       respons klien. 
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Lampiran 2 

 

                                   INSTRUMENT CHECKLIST 

 

Nama Klien : AN.N 

Umur           : 2 tahun 

 

No 

    

Observasi 

termoregulasi 

Hari Pertama Hari 

Kedua 

Hari 

Ketiga 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Suhu tubuh membaik ✔   ✔   ✔   

2 Kulit kemerahan 

menurun 
✔   ✔   ✔   

3 Pucat menurun ✔   ✔   ✔   

4. Menggigil Menurun ✔   ✔   ✔   

    5. Terapi Obat ✔   ✔   ✔   

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3: Informasi dan pernyataan perstujuan  

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Lembar konsul 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
  



 

 

 

Lampiran 5: Foto-foto Kegiatan Studi Kasus 

         

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 


